BAB II
BERDIRINYA PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH
( 1971 - 1976 )

A. Letak Geografis dan Kondisi Sosgial.

1.

Letak Desa.,

Desa Ketegan adalah merupakan salah satu desa
yang berada dalam wilayah Kecamatan Tanggulangin,
yang letaknya 8 Km sebelah barat kota Tanggulangin,
luasnya 17.8350 Ha. yang wilayahnya terbagi menjadi
empat pedukuhan antara lain ;

1. Dukuh Ketegan
2. Dukuh wates
3. Dukuh Kendan

4. Dukuh Randegan

Adapun batas-batas wilayahnya desa Ketegan

adalah :

Sebelah Utara desa Kalitengah

Sebelah Timur desa Ngaban

Sebelah Selatan desa Kramian

Sebelah Barat desa Keludan

Penduduk dan Mata Pencaharian.

Penduduk desa Ketegan berjumlah 2861 jiwa

yang terdiri dari laki-laki berjumlah 421 jiwa dan

17
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wanita berjumlah 453 jiwa mereka menyebar pada 7 RW dan
26 RT.

Sedangkan jumlah Kepala Keluarga di desa tersebut 2281
Kepala Keluarga ( KK ). Mata pencaharian mayoritas pen-
duduknya petani. Selain itu pedagang, pegawai negeri/

ABRI, dan banyak buruh tsni dan pedagang.1

Agama Masyarakat.

Penduduk Ketegan mayoritas beragama Islam yaitu
93,85 %. Sedangkan yang beragama Kristen 0,8 %, dan a-

gama lain tidak ada.

Makin tinggi tingkat kebudayaan dan tehnik suatu
kelompok manusia, makin terasa bekasnyaz pada lingkungan
alamnya. Di sini aktifitas manusia nyata-nyata merupa-
kan sebab, yang berakibat pada perubahan lingkungan a-
lam. Dalam hubungan manusia dengan alam dapatlah di-
bicarakan tentang kausalitas sosial, kelompok sosial
menyebabkan pekerjaan kausalitas alam. Sedangkan penga-
ruh manusia pada manusia merupakan kenyataan yang mudah
diamati. Tidak ada yang mengingkari bahwa seseorang mem-
beri pengaruh rohaniah ( psikis ) kepada orang lain.
Seluruh kelompok sosial lebih kuat pengaruhnya atas se-

orang pribadi dari anggota sosial lain.

1Monografi desa Ketegan, tanggal 9 Nop. 1993
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Seluruh kehidupan sosial tersusun pada jumlah besar

pengaruh psikis antara manusia,2

Begitu juga halnya dengan dunia pesantren, dalam
gambaran total yang memperlihatkan dirinya seperti se-
buah pesantren, suatu faktor yang secara total menamai
kghidupan kelompok masyaraskat luas,; tetapi dirinya
sendiri tidak kunjung berubah dan bagaikan tidak ter-
sentuh dinamika perkembangan masyarakat sekelilingnya.
Maka perubahan ini hanya dapat difahami dalam skala
panjang., Ada sesuatu gejala sosial di dunia ini yang
selalu tetap dan tidsk berubah begitu pula halnya dunia

pesantren,

B, Asgl-Usul Berdirinya

Pondok Pesantren Al-Hidayah didirikan oleh K. H,
Ma'sum Achmad pada tanggal 24 Juni 1971, Pondok Pesan-
tren ini dibangun di atas areal tanah milik almarhum
K.H, Ahmad Marzuqi yang merupakan ayah K,H, Ma'sum Ach-
mad yang terletak di desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin

Kabupaten Sidoarjo,

Berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidayah ( PPAH ),

dilatarbelakangi oleh perpindahan K, H, Ma'sum Achmad

2Drg, Sidi Gazalba, Masyarakat Islam __ Pengantar
Sosiologi dan Sosiografi, (Penerbit Jakarta  Indonesia,
1976 ) hal, 6 - 7. '
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dari desa Keludan Tanggulangin, Perpindahan tersebut di-
maksgudkan uhtuk lebih memperluas sarana pendidikan yang
telah beliau kelola., Dalam artian, menyediakan tempat
tinggal untuk anak didik yang datang dari daerah-daerah
yang jauh yang memiliki hasrat untuk memahami dan menda-

lami ajaran Islam ala Ahlus Sunnah Wal-Jama'ah,

Untuk merealisir tujuan mulia tersebut, maka K,H,
Ma‘'sum Achmad dan segenap pengelola Pondok Pesantren Al-
Hidayah berusaha dengan semaksimal mungkin untuk mencip-

takan suasana pendidikan yang berpi jak pada qaidah :

LT BE USRI BV

yakni, selalu mempertahankan nilai-nilai salaf yang baik

dan menerima masukan sistem baru yang ashlah,

Upaya mulia yang sederhana ini, dapat dilihat da-
lam perkembangan Pondok Pesantren Al-Hidayah, di mana di-
awal tahun 197% telah dibuka kursus retorika, bina Ba-
hasa Arab, bahasa Inggris dan ketrampilan jahit menjahit

serta pertukangan dan pendidikan skill lainnya,

Tujuan diadakannya pendidikan tersebut di atas,
adalah untuk membekali para santri dengan seperangkat
ilmu pengetahuan dan pengalaman, sehingga dengan demikian
diharapkan para santri akan dapat menyumbangkan ilmu pe-
ngetahuan dan pengalaman yang dimilikinya kepada khalayak

ramai dan teristimewa kepada sanak kerabatnya sendiri,
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Kalau kita melihat latar ©Dbelakng didirikannya
Pondok Pesantren Al-Hidayah sebagaimana di atas, maka
wajar kiranya bila Pondok Pesantren ini hanya memiliki
satu sistem pendidikan yang berbentuk kelembagaan pendi-
dikan non formal, di samping terapan sistem pendidikan
informal tentunya, Namun hal ini bukan berarti menutup
keﬁungkinan bagi santri untuk mengenyam pendidikan for-
mal, Hal ini bisa dilihat dari adanya kegiatan studi
Club, yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Al-Hi-
dayah, serta adanya kursus Inggris, matematika dan se-
bagainya, yang masing-masing pelaksanaannya wajib di-
ikuti oleh seluruh santri yang dianggap mampu untuk me-

nerima materi di atas.

Meningkatnya jumlah santri dengan latar belakang
pendidikan dan kemampuan yang tidak sama di antara mere-
ka ternyata membawa implikasi positif bagl kedewasaan
pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hidayah,Berangkat dari
kenyataan ini, maka pengelola Pondok Pesantren Al-Hida-
yah membuat kerangka acuan penyelenggaraan pendidikan
non formal yang menyangkut dan mengatur sistem (Manahi-
jud Dirosah), martabah, kitabah dirosiyah, musyawaroh
'am dan musyawarah Khas, serta Job Training ke daerah
sekitar. Upaya di atas direncanakan sejak tahun 1973%

dan baru terealisir dengan baik pada tahun 1976,
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Mengingat ruang lingkup atau ruang gerak Pondok
Pesantren Al-Hidayah di tengah masyarakat baru berkisar
pada lingkaran pemberian motivasi relegius, maka aktifi
tas yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantre Al-Hidayah
di masyarakat jugaberupa tinpgkat pengisian tingkat keaga
maan, apabila memang sudah adas Selain itu kegiéLan yang,
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Al-Hidaysh itu sendi-
ri tidak terbatas pada kegiatan non formal semata, tapl
bidang formal juga merupakan obyek yang mendapat skala
prioritas tinggli seperti di lembaga-lembaga pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah yang kurang atau bahkan tidak memi-

1liki tenaga pengajar pendidikan agaua.

Kegiatan tersebut di atas, hingga saat imi, ©Pon-
dok Pesantren Al-Hidayah masih mengirimkan beberapa san-
trinya yang dianggap mampu atau memiliki kemampuan me -
ngajar ( menurut kriteria yang ada di Pondok  Pesantren
Al-Hidayah) ke beberapa daerah antara lain ke - wilayah
Kecamatan Krembung, Mo jokerto, Candi, bahkan sampal ke-
wilayah Kecnmatan Semampir Surabaya, dengan materi penya

jian yang disesuaikan dengan hajat masyarakat setempat.

Dinamisasi dan modernisasi di Pondok Pesantren
Al-Hidayah memang semakin diupayakan wujudnya,teristime-
wa setelah Pondok Pesantren Al-Hidaysh dijadikan pilot

project PIP ( Pusat Informasi Pesantren ) di  Kabupaten
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Sidoarjo, yang peresmiannya dilsksanakan pada tanggal 31
Desember 1985 oleh Bapak Bupati Daerah Tingkat IT Si-

doarjo, yaitu Bapak Sugondo,

Untuk memfungsikan PIP Pondok Pesantren Al~Hida-
yah tersebut, oleh pengurus Pondok Pesantren Al-Hidayah
telah direncanakan pembuatan kegiatan, yang berisi peren
canaan materi sajian informator, perencanaan pendekatan
motivator, latihan-latihan bagi motivator dan penugasan,
yang pelaksanaannya pada tahap kedua periode  kepengu -

rusan tahun 1986 yang lalu.

Perkembangan jumlah santri PPAH, memang tidak bi-
sa dikatakan amat pesat, dan tidak bisa pula dikatakan
amat lambat, hal ini dapat dilihat dari Usia PPAH di ma-
na pada awal kelahirannya hanya memiliki 11 (sebelas )
santri putra putri yang mukim, dan sekitar 35 ( tiga pu-
luh lima) santri putra putri non mukim, serta dua penga-
suh, dan alhamdulillah PPAH pada awal tahun 1994 kini

telah memiliki

- Santri Mukim Putra = 247 orang,
- Santri Mukim Putri = 230 orang,
- Bandongan anak putra = 25 orang.
- Santri Bandongan anak putri = 35 orang.
- Santri Bandongan Rema ja Putra = 30 orang.
- Santri Bandongan Remaja Putri = 40 crané.

- Santri Bandongan Dewasa Putra - 175 orang.
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- Santri Bandongan Dewasa.putri = 18Q orang
- Ustadz sebagai tenaga pembantu = 11 orang
- Ustadzah sebagai tenaga pembantu = 7T orang
- Pengasuh Putra = 1 orang
- Pengasuh Putri = 1 orang

Dari sarana tempat tinggal santri, di awal berdi-
rinya PPAH hanya memiliki 1 {satu ) buah gedung, dan se-
karang telah memiliki satu buah gedung tidak  bertingkat
35 buah gedung bertingkat. 4 buah aula, 5 buah gedung ber
tinckat tiga, ada yany lain masih dalam tahap penyempur-
naan dengan ukuran : 32 m x5 m yang masing-masing sum-
ber dananya diperoleh dari dermawan muslim yang bersifat

tidak mengikat.-

Masalah penerimaan santri baru di Pondok Pesan-
tren Al-Hidaysh tidak mempunyai kriteria khusus, artinya
siapa saja holeh mendaftarkan diri menjadi santri di-
Pondok Pesantren Al-Hidayah asalkan dengan niat untuk -
memperdalam ilmu agama dengan sungguh-sungguh dan Pondok
Pesantren siap menerima mereka setiap saat.

Setelah resmi diterima menjadi santri Pondok Pesantren
Al-llidayah, mereka akan dites oleh tim khusus untuk me-

nentukan di martabat mana in akan ditempatkan,

abiskriptif Pondok Pesantren Al-llidayah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo, edisi 94.
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C. Dasar dan Tujuan.

Dasar dan tujuan pondok Pesantren Al-Hidayah se-
bagai lembaga pendidikan tradisional melaksanakan tugas
nya atas landasan Islam, artinya bahwa seluruh usaha
yang dilaksanakan berdasarkan pada ajaran Islam untuk
menge jar tujuan pengembaungan Islam dan dalam  usahanya
tidak bertentangan dengan garis-garis yang ditetapkan

oleh agama.4

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendi-
dikan umat serta pengembangan agama Islam. Didirikannya
Pondok Pesantren Al-llidayah scmenjak awal sampai seka-
rang pada dasarnya bertujuan untuk mendidik masyarakat.
Di masa kemerdekaan lebih-lebih pada masa Orde Baru
mend idik masyarakat itu adalah ikut berupaya mencerdas-
kan bangsa se:ta membantu pemerintah dalaw usaha men-
ciptakan manusia seutuhnya sebagaimana termaktub dalam
UuD 1945 serta Agama.5 Tujuan Pondok Pesantren Al- Hida
yah secara umum, bertujuan memberikan pengetahuan ke -
agamaan kepada santri, agar menjadi insan kamil yang

mandiri, merdeka dan bertanggung jawab.

4Hasil wawancara dengan Bapak. K.H. Ma'sum Ahmad
tanggal 23 Nopember 1993 di Ketegen.

5Hasil Wawancara dengan Bapak K,H. Ma'sum Ahmad
tanggal 23 Nopember 1993 di Ketegan.
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Sehingga dapat memberikan darma buktings sekecil apapun
terhadap proses Islamisasi pembangunan masyarakat Indo-
nesia menuju kehidupan yang lebih baik dan lebih manu-
siawi.6

Pondok Pesantren Al-Hidayah merupakan barometer
penggabungan yang potemsial antara nilsi-nilai yang ber
hubungan dengan masyarakat, yaitu dengan adanya sema-
ngat pembaruan dan kemandirian, untuk dewasa ini dapat

dilihat didirikannya lembaga-lembaga yang berwenang di-

bawah Yayasan sebagai berikut :

1. Lembaga pendidikan dan latihan bagi para kader-kader

dakwah.

2, pusat Informasi dan pokumentasi masalah-masalah ke-

agamaan masyarakat,

%, Badan penelitian dan pengkajian dalam rangka melahir
kan pemikiran-pemikiran alternatif mengenai pemba -
ngunan masyarakat berdasarkan sintesa sebagal macaum
disiplin ilmu.

4. Forum komunikasi dan jaringan kerja dengan berbagai

lembaga dan organisasi pembangunan yang punya tujuan

sama, khususnya lembaga-lembaga swadaya masyarakat.

6Media Informasi Santri, Kronologi Al-Hidayah dan
Perkembangannya, Edisi Khusus, 1995
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Dengan memperhatikan akulturasi kehidupan masya-
rakat Indonesia dewasa ini, maka Pondok Pesantren Al-
Hidayah dengan menggunakan metode di atas diharapkan

gantri mampu :

1. Memiliki wawasan keagamaan yang luas dan pandangan-
nya yang kritis terhadap jalannya pembangunan dan
mampu mengkontekstualisasikan ilmu-ilmunya untuk tu-

juan kemanusiaan.

2. Menciptakan struktur kemacyarakatan yang lebih kuat
lebih profesional melalui asas-asas prakarsa, peran

serta dan swadaya masyarakat sendiri.

Tindakan-tindakan sebapgaimana tersebut di  atas
akan menjadi kepribadian pesantren yang khas apablla se
lalu dibina dalam pembiasaan dzn pengertian sehingga
pendidikan dalam pesantren benar-benar ideal dan meng-
hasilkan kader-kader yang cakap dan terampil untuk ikut
serts mensukseskan pembangunan masyarakat sebagaimana

yang tengah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia ini?

Organisasi.

Sejalan densan perkembangan sebuah pesantren

yang tumbuh dari awal yan; kecil, bertambahnya Jumlah

7DR. Manfret Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan
Sosial, P3M, (Perhimpunan Pengeucangan Pesantren dan Ma
syarakat), hal. 173.
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siswa, serta kegiatan-kegiatan pendidikannys, timbullah

masalah konsekwensi organicasi.

Sekalipun seorang Kyai tetap memegang peran to-
koh sentral yang Kharismatik ia harus mendelegasikan
tugas-tugasnya serta menatanya kembali. Pengamatan pe-
ngamatan di pesantren menunjukkan, bahwa untuk itu di-
tempuh berbagai Jjalan :

1. Kyai dapat membentuk badan-badan yang kemudian akan
diangkat sebagai asisten atau badal (wakil) yang bi-
asanya diberl lugas mengajarkan lingkai-tingkat awal

pengka jian=pengka jion pesantren,

2. Mengatur kehidupan schari-hari santiri senior atau

ustadz muda menjadi Lurah (kepzla) Pondok.

%. Bila seorang kyai sibuk mengajar, masalah - masalah
nafkah penghidupan akan diserahkannya pada orang la-
in, mun kin misalnya penanaman sawah-sawahnya dise-
rahkannya pada seorang anggota kelurahannya atau se

orang lain di luar keluarga.8

Dalam slruktur kehidupan pecunlren-pegantren te-
lah menciptakan tatanan organisaci dengan teratur. Se-
tiap organisasi itu sendirvi terdiri dari beberapa seksi

baik organisasi besar maupun yang kecil. Tiap-tiap ba-

8DR. Manfred Ziemek, Op. Cit, hal. 174.
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gian dari organisasi yang menjadi alat-alat tertentu
dan tugas-tugas tertentu pula. Bagian-bagian (seksi-sek
si) dari organisasi itu, satu dengan lainnya mempunyai

hubungan tali temali yang sangal erat dengan satu pim-

pinan, jika satu, lain tujuan tertentu dan bersifat
sinamis.
Sehubungan dengan uraian di atas tersebut tak

ketinggalan pula do dalam organisasi Pondok pesantren
Al-Hidayah juga terdiri dari beberapa seksi-seksi. Da-
lam seksi-seksi itu memfungsikan dirinya yang telah di-
bebani oleh Pondok Pesantren. Seperti halnya seksi pen-
didikan, berupaya atas program-program materi penye-
lenggaraan pendidikan di Pondok pPesantren Al-  Hidayah
yang berdasarkan klasifikasi potensi-potensi masing-ma-
sing santri dengan harapan terwujudnya santri yang mem=
punyai kemampuan agama sesual dengan pengetahuannya.
Untuk mencapai hal di atas seksi pendidikan mencanang-
kan program umum pendidikan di Pondok Pesantren Al- Hi-
dayah.

Dengan dilatarbelakangi oleh semangat dan dedi-
kasi maka seksi perlengkapan berusaha dengan semaksimal
mungkin guna melengkapi kebutuhan-kebutuhan yang diper-
lukan oleh Pondok Pesantren Al-Hidayah yang memberikan
jalan berhasilnya darli semua program-program pengurus

lain.
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Dan seksi keamanan juga berusaha bertanggung Ja-

wab dalam menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan
Pondok Pesantren Al-Hidayah, sekaligus menjaga seluruh
santri agar memiliki daya tahan dan tanggap terhadap
segala perubahan serta dinamika yang terjadi dan juga
bgnuak seksi-seksi lain yang mana mempunyail tanggung

3

jawab sendiri-sendiri.
Adapun struktur dan personalia organisasi Pondok
Pesantren Al-Hidayah Ketegan, Tanggulangin Sidoarjo a-

dalah :

9

Hasil Wawancara dengan Bapak Nu'man Thohir (Pem-
bina Pondok Pesantren Al-Hidayah) tanggal 27 Nop. 1993,
di Ketegan.
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Kepenizurusan

Pondok P. santren Al-Hidayah Putri Ketegan, Tanggulangin

Sidoarjo sebagai berikut

retua 1
Ketua 11

Sekretaris I

Sekretaris

llendahara
Kord. Sie
Anggota
nnggoﬁm
Anggota
Kord. Sei
Apggota
Anggota

Anggota

Il

Pendidikan

Keamanan

-
-

L

L

-

LR

Ustdz. Masyturoh
Ustdz. S. Asiyah
Ichwana

Umur Roichac
'aizah Anwar
Ustadzah Tutih NS
Ustdz Siti Aminah
Munawaroh Siddig
Ustdz Nur Hamidah

~H. Latifah Siroj

Lil ik M=hmudah
*fauziysh Haidaroti

Umi Faridah

11Sumber Dokumentasi ( Dirkripsi) Pondok
tren Al-Hidayah.
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Zumroh Nitim

Sutatik Rahman
hs?umaiyah

Khusnul IL=2ily

Noer Jannah

Mor Khalizah

Ainun Jariyah

Umyati Hamid

Churotun Chasanah
Ainun Asnah

Chairun Nisa!

Ust. He Nu'man Thahir
Ust. Ghufron Abdul Karim
Ust. Raufuddin Fagih

Dewan Pembina : Ust. Alfin Ahsani
Dewzn Pembina : Ust. Madiri.12
Sedangkan susunan personzlia orsanisasi Pusat

Informasi Pondok Pesantren Al-llidayah Ketegan, Tanggula

ngin Sidoarjo :

- Penanggung jawnb Persomalin

Pelayanan Informasi Pesantren:

- Pengelola Pelsysnan informa-
si Pesantren :
- Bid. I. Pengumpulan dan pe-

nyimpanan

- Bid II. Pengelola/ Penyaji-
an Pelayanan

12

Muh. Nu'man Thahir

Hasbullah

1. Mahfud SM.
2. Monh. Harun
%. Mustho'am As.

1. NH. Efendi
7+ Ahmad Hanafi
%. Afifuddin

Kumber ;Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Hidayah.
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- Bid. III.Produksi/
distribusi : - Moh. Syamsuddin
- Apmad Napsun
- Bid. IV. Program/Pelajaran : - Nur Masduki

- Khairul Anam
- Moh. Shaleh., 2

13Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Al=Hlida-
yah.
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STRUKTUR ORGANISAS1
PONDOK PESANTREN AL-HIDAYAH KET:GAN TANGGULANGIN SIDOARJO

PrliGASUH

DEWAN PiEMBINA

Bag. Bag. Bag. Bag,
Organisasi Motivator Pcndidikan Keamanan
SEKRETARIS KETUA BENDAHARA

SEKS1-SEKS1
Sie Sie Sie. Sie Sie
Pendidikan Keamanan Perlenzkapan Kes.Keb. Olahraga

Keterangan :

————————————— ===~~= : Garis Koordinasi

: Garie Tan gung Jawab.




